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Pendahuluan

* Proses menjadi lansia adalah sebuah proses alamiah yang ditandai
dengan menurunnya seluruh fungsi tulbuh mulai dari fisik,
psikologis,dan kemampuan diri untuk melakukan sesuatu (Parasari &
Lestari, 2015)

* Proses penuaan ini menyebabkan adanya problem kebahagiaan
pada lansia, yang biasanya bisa disebbabkan oleh beberapa mulai
berkembangnya beberapa penyakit kronis, serta relasi sosial yang
semakin menyempit (Killen & Macaskill, 2015)

* Problem kebahagiaan ini juga ditemukan pada kelompok lansia
yang tinggal di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya, wawancara
yang dilakukan peneliti dengan kelompok lansia yang
mengindikasikan permasasalan kebahagiaan pada aspek
kepuasan pada hidup saat kini
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« Kebahagiaan didefinisikan selbagai bagaimana penilaian atau
perspektif individu kepada kehidupannya yang bersifat ekspresi
subjektif serta merupakan evaluasi terkait keadaan emosional dan
juga kepuasan hidup (Luchesi et al., 2018)

* Selignman menjelaskan bahwa kebahagiaan memiliki 3 aspek yaitu
adalah kepuasan terhadap masa kalu, kebahagiaan pada masa

sekarang, dan optimisme akan masa depan (Exiremera & Ferndndez-
Berrocal, 2014

* Tingkatan Happiness yang baik akan mengarah pada fungsionalitas

osikologis yang optimal (Killen & Macaskill, 2015), sedangkan
tingkatan kebahagiaan yang rendah dapat mengarah pada pola
Nidup yang buruk seperti makan fidak sehat, kelelahan emosional,
serta resiko terkena depresi (Mahmoodi et al., 2022)
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Steptoe menjelaskan bahwa status keluarga termasuk hubungan dan
dukungan yang diberikan keluarga dapaf berpengaruh pada fingkatan
kebahagiaan lansia (Shah et al., 2021)Hal ini menandakan bahwa
dukungan keluarga dapat berpengcruh kepada kebahagiaan lansia

Anbazhagan dan Gurumoorthi menjelaskan bahwa social support
merupakan suatu interaksi antara individu dengan orang lain yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar individu yang meliputi
kebutuhan untuk dicintai, dihargai, serta adanya kebutuhan akan rasa
aman sehingga memperoleh kebahagiaan (Mardiyah, 2017).

Weiss selanjutnya menambahkan bahwa social support memiliki 6 aspek
diantaranya adalah kerekatan emosional (Emotional Attactment), Integrasi
Sosial (Social Integration), Penghargaan atau Pengakuan (Reassurance of
Worth), Hubungan yang dapat diandalkan (Reliabel Alliance), Saran atau
Informasi (Guidance), kemungkinan membantu (Opportunity for
Naturance) (Mardiyah, 2017).
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* Beberapa studi terdahulu telah membahas keterkaitan antara happiness
dengan social support, namun diperlukan kajian lebih lanjut untuk
memperkuat pemahaman terkait fenomena happiness pada lansia,
khususnya pada kelompok lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya.

* Bedasarkan pemparan teori dan juga fenomena tersebut, maka penelitian
INi bertujuan untuk mengetahul hubungan antara social support dengan
happiness pada kelompok lansia Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Adakah Hubungan antara social support
dengan Happiness pada kelompok lansia
Rumah Usiawan Panfti Surya Surabaya®e
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» Penelitian ini menggunakan Metode Kuantitatif Korelasional

» Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok lansia yang

perada pada Rumah Usiawan Panti Surabaya

« Jumlah Sampel ditentukan dengan menggunakan rumus
Slovin dengan taraf kesalahan 5% sehingga didapatkan
jumlah sampel sebanyak 80 orang

« Tehnik Sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah
tehnik purposive sampling dimana terdapat kriteria sampel
yang ditentukan oleh peneliti
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 Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala psikologi social
support dan Happiness yang mengadopsi dari penelitian sebelumnya

« Skala social support mengadopsi dari skala yang digunakan pada
penelitian oleh Pratiwi (2015) yang mengacu pada teori dukungan sosial
Weiss, skala ini terdiri atas 23 aitem Valid dengan nilai reliabilitas
Cronbach sebesar 0,84

« skala happiness mengadopsi dari penelitian oleh Mardiah (2011) yang
mengacu pada teori happiness Selignman, Skala ini terdiri atas 20 aitem
valid denga nilai reliabilitas Cronbach sebesar 0,909

« Kedua Skala merupakan skala likert yang terdiri atas 5 Alternatif jawaban
yaitu Sangat Tidak Setuju (STS) Tidak Setuju (TS), Kurang Setuju (KS), Setuju
(S), dan Sangat Setuju (SS).
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« Analisa Data menggunakan Tehnik analisis Pearson Product
Moment Correlation

« Software untuk kebutuhan analisa data menggunakan JASP
versi 14.0
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Berikut data demografi data dalam penelitian:

Jenis Kelamin Jumlan Sampel Persentase
Laki-Laki 34 42,50%
Perempuan 46 57,50%
Total 80 100%
Usia

61-70 tahun 45 56,25%
/1-80 tahun 35 43,75%
Total 80 100%




Hasil

Selanjutnyq, Berikut hasil Uji Asumsi Normalitas dan Linearitas yang telah dilakukan

Statistik Dukungan HAOBINESS
Deskriptif Sosial PP E
Shapiro-Wilk 0.974 0.985 g °
P-value of Z
Shapiro-Wilk 0.102 0.471

Residuals Dukungan Sosial

Bedasarkan hasil Normalitas Shapiro Wilk, Masing-masing variabel terlihat memenuhi
asumsi Normalitas (P>0,05), selanjutnya jika dilihat dari grafik scatterplot maka dapat
disimpulkan bahwa data memiliki hubungan linear(terbentuknya bentuk elips) Hasil
iNni menandakan bahwa uji asumsi normalitas dan linearitas telah terpenuhi
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Hasil

Selanjutnya, Berikut hasil Uji Korelasi Pearson

Variables Pearson's
r Mode o o2 Adjusted RMSE
Dukungan Sosial - Happiness 0.675 < .00]1 | R2
Ho 0.000  0.000  0.000 3.599
H, 0.675  0.455  0.448 2.673

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan happiness (r=0,675, p-value <0,001). Ini
menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan dukungan sosial maka akan semakin
tinggi pula tingkatan happiness dan begitu juga sebaliknya, selanjutnya ditemukan
bahwa sumbangan efektig yang diberikan dukungan sosial kepada happiness
sebesar 45,5%
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Pembahasan

Hasil analisa data yang telah dilakukan pada lansia di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya
menunjukan bahwa terdapat korelasi positif yang signifikan antara social support dengan
happiness (r=0,675, p-value <0,001). Hal ini juga membuktikan bahwa hipotesis penelitian
tentang adanya hubungan antara social support dengan happiness terbukti benar sehingga
hipotesis dapat diterima

Hasil ini juga sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif antara (Mardiyah, 2017), (Khuzaimah et al., 2021) (Amalia, 2014)
kelekatan kepada pasangan dan keluarga berpengaruh kepada kesejahteraan emosional
dan kebahagiaan dari individu, khususnya lansia dimana pada masa lansia, lansia mulai
kehilangan orang-orang yang dia kenali sedangkan lansia juga tetap membutuhkan interaksi
untuk memenuhi kebutuhan sosialnya (Waldinger et al., 2014)Aspek lain seperti pengakuan
dan penghargaan orang terdekat dari lansia juga memberikan pengaruh kepada self esteem
lansia, dimana lansia dengan self esteem yang rendah akan berpengaruh kepada
kesejahteraan dan happiness yang dimiliki pada usia lansia (Sharma, 2015).
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Tan et al menjelaskan bahwa social support yang dimiliki oleh lansia dapat mempengaruhi
tingkatan happiness pada kelompok lansia secara tidak langsung melalui variabel hope,
dan konstruk dari social support sendiri dapat memberikan dampak kepada well-being
yang selanjutnya dapat mengarahkan seorang individu untuk bahagia didalam hidupnya
(Tan et al., 2018) Keluarga, tfeman, dan juga aktivitas sosial juga berkorelasi dengan
kualitas hidup, kesejahteraan emosional, dan kepuasan hidup dimana ketiga hal tersebut
berkaitan dengan kebahagiaan, adapu keluarga teman dan juga aktivitas sosial disebut
dengan sumber daya sosial atau social resources yang dapat memberikan dampak
kepada happiness (Lara et al., 2020).

Adapun bantuan dari orang orang terdekat yang berada pada posisi dan rentan
kehidupan yang produktif dapat membantu lansia dengan beberapa kekurangan yang
dialami di masa lansia, yang selanjuthya memunculkan perasaan dipedulikan dan
kebahagiaan pada lansia dan menghindarkan mereka dari kelelahan secara emosional
karena beberapa perasaan yang dialami (Peralta & Saldanha, 2017)




¢ Salah satu kebutuhan dari lansia sendiri adalah kebutuhan lansia yang diantaranya adalah
bersosialisasi dengan semua individu pada segala usia sehingga mereka memiliki banyak tfeman
untuk digjak berkomunikasi, berbagi pengalaman, dan juga berdiskusi terkait bagaimana
caranya untuk mencapai kehidupan yang lebih baik, beberapa hal tersebut dibutuhkan lansia
untuk memenuhi kebutuhan sosialnya yang dapat mengarahkan lansia untuk merasa bahagia
(Refnandes et al., 2018)

®* Pada tabel kategorisasi data menunjukkan bahwa sebagian besar sampel penelitian berada
pada fingkatan social support dan happiness menengah ke atas. Selanjutnya hanya ditemukan
pula beberapa sampel berada pada kategori rendah yang menunjukkan bahwa fenomena
social support dan happiness yang rendah masih dapat ditemukan pada sampel lansia pada
penelitian ini.

® sebanyak 54,5% dari fenomena happiness lansia dipengaruhi oleh beberapa faktor lain yang
berada diluar variavel social support. Menurut Seligman bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi kebahagiaan (happiness) individu yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor
Eksternal yang terdiri dari uang, pernikahan, kesehatan, agama, family support dan usia,
sedangkan faktor internal diantaranya adalah Kekuatan Karakter, Kepuasan terhadap masa lalu,
dan Kebahagiaan pada masa sekarang (Amalia, 2012).
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* Beberapa limitasi pada penelitian ini adalah subjek yang digunakan dalam
penelifian terbatas, hanya terfokus pada Lansia di Rumah Usiawan Panti
Surya Surabaya, sehingga perlu adanya pengembangan penelitian
dengan menambah populasi yang lebih luas lagi




Temuan Penting Penelitian

« Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa
social support dengan happiness memiliki hubungan yang
positit dan signifikan.

« Hasil inl membuktikan hipotesis yang diajukan peneliti terbukti
penar sehingga hipotesis dapat diterima
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Manfaat Penelitian

Mafaat praktis dari penelitian ini adalah saran untuk meningkatkan
Intesitas pada pemberian dukungan sosial pada lansia-lansia yang
berada di Rumah Usiawan Panti Surya Surabaya, baik dari pihak panti
ataupun dari pihak keluarga lansia.

Panti dapat menjalankan beberapa program yang menyenangkan untuk
meningkatkan interaksi sosial lansia dengan orang disekitarnya, ataupun
juga keluarga disarankan untuk meluangkan waktu untuk menjenguk
lansia yang berada pada panti agar mereka merasa dipedulikan.

Manfaat Teoritis dari penelitian ini adalah Adapun penelitian selanjutnya
dapat menggunakan penelitian ini sebagai referensi dan bahan
pengembangan dengan mempertimbangkan beberapa variabel lain
yang dapat mempengaruhi variabel social support pada lansia
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